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ABSTRAK 

 

KEJADIAN NYERI PINGGANG DAN FAKTOR-FAKTOR  

YANG MEMPENGARUHINYA PADA PENGENDARA 

 OJEK LURING DAN OJEK DARING  

DI PALEMBANG 

 

(Ma’rifahtul Khasanah, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Desember 

2017, 64 halaman) 

Latar Belakang: Nyeri pinggang merupakan rasa  sakit dan tidak nyaman di 

batas kosta terbawah dan diatas lipatan gluteal inferior, dengan atau tanpa nyeri 

kaki. Nyeri pinggang dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada saat bekerja, 

sehingga dapat mempengaruhi aktivitas saat bekerja dan dapat mempengaruhi 

kinerja kerja. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kejadian nyeri pinggang 

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya pada pengendara ojek luring dan ojek 

daring di Palembang. 

Metode: jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain studi 

potong lintang. Subjek penelitian ini adalah 50 orang pengendara ojek daring dan 

51 orang pengendara ojek luring di Palembang. Penelitian dilakukan pada bulan 

Oktober-November 2017. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-Square dan uji 

Mann-Whitney pada aplikasi SPSS. 

Hasil: Kejadian nyeri pinggang pada pengendara ojek daring sebesar 56% dan 

pada pengendara ojek luring sebesar 37,3%. Hasil analisis bivariat menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dan  nyeri 

pinggang (p=0,002). Namun tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia 

dan nyeri pinggang (p=0,145), kebiasaan merokok dan nyeri pinggang (p=0,804), 

serta durasi kerja dan nyeri pinggang (p=0,280). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara usia dan nyeri pinggang serta 

terdapat hubungan signifikan antara Indeks Massa Tubuh. Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dan nyeri pinggang serta  

tidak terdapat hubungan signifikan antara durasi kerja dan nyeri pinggang. 

 

Kata Kunci: Nyeri pinggang, pengendara ojek luring, pengendara ojek daring 
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ABSTRACT 

 

THE INCIDENCE OF LOW BACK PAIN AND 

 ITS AFFECTING FACTORS AMONGST  

OJEK LURING AND OJEK DARING  

DRIVERS IN PALEMBANG 

 

(Ma’rifahtul Khasanah, Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya, December 

2017, 64 pages) 

Background: Low back pain is pain and discomfort below the the costal margin 

and above the inferior gluteal folds, with or without referred leg pain. Low back 

pain can cause discomfort during at work, so it can influence activity while 

working and work performance. The aims to analyze the incidence of low back 

pain and its affecting factors amongst ojek luring dan ojek daring drivers in 

Palembang. 

Method: This is analytical-observational research with cross-sectional study 

design. The subject of this research is 50 people ojek luring drivers and 51 people 

ojek daring drivers in Palembang. The research was conducted in October-

November 2017. Data analysis was executed by using Chi-Square test and Mann-

Whitney test on SPSS application. 

Result: The incidence of low back pain in ojek daring drivers amount 56% and in 

ojek luring drivers amount 37,3%. The result of bivariate analysis showed that 

there was a significant association between body mass indeks and low back pain 

(p=0,002). However, there was no significant association between age and low 

back pain (p=0,145),  smoking habits and low back pain (p=0,804) and duration 

of work and low back pain (p=0,280). 

Conclusion: There was a significant association between age and low backpain as 

well as there was significant association between body mass indeks. There was no 

significant association between smoking habits and low back pain as well as there 

was no significant association between duration of work and low back pain. 

 

Keywords: Low Back Pain, ojek luring drivers, ojek daring drivers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Nyeri pinggang/punggung bawah  (low back pain) didefinisikan sebagai  

rasa sakit dan tidak nyaman di batas kosta terbawah dan di atas lipatan gluteal 

inferior, dengan atau tanpa nyeri kaki (Duthey, 2013). Maliawan (2009) 

menyatakan Low back pain (LBP), sering disebut Nyeri Pungung Bawah (NPB), 

nyeri pinggang, boyok, yang merupakan keluhan yang sering dijumpai. Nyeri 

pinggang menjadi  masalah  kesehatan yang umum dijumpai pada semua rentang 

populasi mulai dari anak-anak hingga orang tua Duthey (2013). Keluhan ini 

menjadi  alasan  utama kecacatan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup, dan 

kinerja kerja. Aktivitas juga menjadi terbatas karena sakit pinggang ini (Cowan, 

2008).  

 Nyeri pinggang menjadi keluhan yang dapat dijumpai hampir pada semua 

orang dengan berbagai jenis pekerjaan, baik pekerja formal maupun pekerja 

informal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yang et al. (2016), pada 22 grup 

pekerja di Amerika, prevalensi nyeri pinggang sebesar 25,7% untuk semua  

pekerja, 24,5% pada laki-laki, 27,1% pada wanita, 32,8% pada pekerja muda, dan 

27,7% pada pekerja tua. Hal ini serupa dengan hasil penelitian Akbar dan 

Ardiansyah (2015), nyeri pinggang di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

tahun 2005-2007 dijumpai pada semua pekerja. Dari sembilan jenis pekerjaan 

selama kurun waktu 3 tahun terdapat 52 kasus nyeri pinggang yang terdiri dari 19 

orang (36,5%) pada laki-laki dan 33 orang (63,5%) pada perempuan.  

 Keluhan nyeri pinggang bukan hanya dikarenakan faktor usia dan jenis 

kelamin saja, namun masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhinya. 

Berdasarkan penelitian Akbar dan Ardiansyah (2015), faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan keluhan nyeri pinggang antara lain usia, jenis pekerjaan,  kasus 

trauma dan non-trauma. Selain itu Hafzi et al. (2011) dalam penelitiannya juga 

turut mengemukakan faktor risiko yang berhubungan dengan nyeri pinggang 

pekerja yaitu, waktu yang dihabiskan untuk mengendarai, nilai postur tubuh, 

kecelakaan dimasa lalu, merokok, dan IMT.  Namun penelitian Mei (2015) 
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menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara usia, masa kerja, lama kerja dan 

kebiasaan merokok dengan kejadian keluhan nyeri pinggang. 

Salah satu pekerja yang rentan terjadi keluhan nyeri pinggang pada saat 

bekerja adalah pekerja pengendara motor. Hasil penelitian Amrutkar dan Rajhans 

(2017) menunjukkan bahwa keluhan  nyeri pinggang termasuk gangguan 

muskuloskeletal yang paling banyak dan paling sering dikeluhkan pada pekerja 

pengendara motor. Sejalan dengan yang diungkapkan Hafzi et al. (2011) pada 

pengendara motor  ditemukan nyeri pinggang sebagai keluhan tertinggi 

dibandingkan dengan keluhan anggota tubuh yang lain. Dari penelitian Ogundele 

et al.(2017) dilaporkan sebanyak 41% commercial motorcylist mengalami nyeri 

pinggang. 

Waktu yang lama dalam berkendara melibatkan duduk yang 

berkepanjangan, postur tetap dan sering terpapar getaran, hal ini dapat 

menyebabkan masalah muskuloskeletal seperti nyeri pinggang (Ogundele et al., 

2017). Selain itu, duduk yang berkepanjangan tanpa lumbar support juga dapat 

menimbulkan ketidaknyamanan pengendara sepeda motor di masing-masing 

bagian tubuhnya, salah satunya yaitu di bagian pinggangnya (Shafiei et al., 2015).  

Berdasarkan  penelitian  Hafzi et al., (2011) pada pengendara motor di 

Malaysia, nyeri pinggang lebih tinggi dijumpai pada occupational motorcylist 

(OMCs) dengan nilai rata-rata mengendarai  6 jam perhari dari pada pengendara 

non-occupational motorcylist (NMCs) dengan nilai rata-rata 1,7 jam perhari. 

Namun dari hasil penelitian Ogundele et al. (2017), tidak ada hubungan yang 

signifikan antara nyeri pinggang dengan jam kerja perhari, walaupun didapatkan 

hasil pengendara yang bekerja lebih dari 8 jam lebih banyak mengeluhkan nyeri 

pinggang (40,1%) dibandingkan pengendara yang bekerja selama 7 jam atau 

kurang dari 7 jam (33,3%).  

Ketidaksesuaian desain dan ukuran tempat duduk sepeda motor terhadap 

antropometri pengendara misalnya kemiringan tempat duduk sepeda motor juga 

dapat menimbulkan rasa tidak nyaman pada pengendara (Djunaidi dan Armur, 

2015). Kemiringan alas tempat duduk pengendara dapat menimbulkan postur 

yang salah pada pengendaranya, seperti gerakan membungkuk. Posisi 
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membungkuk ini dapat menimbulkan gaya kompresi yang besar antara discus 

vertebra terutama lumbal 4 dan lumbal 5. Bila hal ini terjadi terus menerus dapat 

menyebabkan nyeri pada area pinggang, akibat dari penekanan sistem saraf di 

tulang belakang (Salai dalam Djunaidi dan Armur 2015). Berdasarkan hasil 

penelitian Ogundele et al. (2017) posisi duduk di sepeda motor memiliki 

hubungan signifikan dengan nyeri pinggang. Proporsi pengendara motor yang 

mengendarai dengan posisi membungkuk maju saat mengendarai (77%) lebih 

besar mengalami nyeri pinggang dibandingkan dengan pengendara yang duduk 

tegak (38,9%).  

Usia juga turut menimbulkan keluhan nyeri pinggang pada pengendara 

motor, dimana nyeri pinggang lebih banyak dijumpai pada usia diatas 31 tahun 

(56,9%) daripada usia dibawah 31 tahun (34,5%) (Ogundele et al. 2017). 

Palembang adalah kota yang penduduknya menggunakan motor sebagai 

salah satu alat transportasi, baik pribadi ataupun dijadikan sebagai kendaraan 

umum. Ojek adalah salah satu alat transportasi darat yang dijadikan sebagai alat 

transportasi umum di Palembang. Sekarang ini ojek bukan hanya terbatas ojek  

pangkalan (luring) saja, melainkan sudah muncul ojek-ojek lain yang 

pemesanannya bisa lewat online (daring) seperti gojek dan grab. Pekerjaan ini 

bisa berisiko menyebabkan munculnya nyeri pinggang pada pekerjanya. Selain 

lamanya waktu yang digunakan, pengendara juga harus memperhatikan faktor-

faktor lain seperti merokok, posisi mengendarai, IMT yang dapat berhubungan 

dengan  munculnya keluhan nyeri pinggang pada pengendara tersebut. Keluhan 

nyeri pinggang ini dapat mengganggu kinerja kerja dari pekerja sehingga faktor-

faktor tersebut perlu diketahui oleh pekerja agar pekerja dapat 

mempertimbangkan atau meminimalisir faktor-faktor yang berhubungan dengan 

nyeri pinggang sehingga pekerja dapat bekerja dengan nyaman.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana angka kejadian nyeri pinggang dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya pada pengendara ojek luring dan ojek daring di Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Menganalisis kejadian nyeri pinggang dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya pada pengendara ojek luring dan ojek daring di Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik responden. 

2. Mengetahui kejadian nyeri pinggang pada pengendara ojek luring dan 

ojek daring. 

3. Mengetahui gambaran  level nyeri  dengan  kejadian nyeri pinggang 

pada pengendara ojek luring dan ojek daring. 

4. Menganalisis hubungan antara usia, IMT, merokok, dan lama waktu 

mengendarai dengan kejadian nyeri pinggang pada pengendara ojek 

luring dan ojek daring. 

 

1.4 Hipotesis 

 Ada hubungan  antara nyeri pinggang dan usia, IMT, merokok, dan lama 

waktu mengendarai dengan kejadian nyeri pinggang  pada pengendara ojek luring 

dan ojek daring di Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1.5.1 Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi inspirasi bagi penelitian lebih 

 lanjut dalam menentukan faktor risiko lainnya yang ikut mempengaruhi 

 nyeri pinggang pada pengendara ojek luring dan ojek daring. 

1.5.2 Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pekerja pengendara 

 ojek untuk memperhatikan faktor-faktor risiko yang dapat mempengaruhi 

 nyeri pinggang agar tidak mengganggu pekerjaannya. 
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